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DOI Article: menggunakan data kuantitatif sekunder dari laporan
10.24905/konsentrasi.v5i2.56 keuangan tahunan, penelitian ini menganalisis 100 observasi

dari 67 perusahaan setelah purposive sampling. Metode
analisis meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 27. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif
signifikan terhadap profit growth, sedangkan TATO, Firm
Size, dan NPM tidak berpengaruh signifikan. Namun, secara
simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap profit growth. Temuan ini menunjukkan bahwa
ROE merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
profitabilitas, yang menekankan pentingnya manajemen
ekuitas untuk kinerja keuangan. Di sisi lain, efisiensi aset
(TATO) dan Net Profit Margin (NPM) terbukti memiliki
pengaruh yang lebih kecil. Studi ini memberikan implikasi
praktis bagi manajemen dan investor bahwa mengoptimalkan
ekuitas pemegang saham memiliki dampak yang lebih besar
daripada berfokus pada efisiensi operasional atau ekspansi
margin. Studi ini berkontribusi pada literatur keuangan
perusahaan dengan mengidentifikasi determinan kinerja
keuangan spesifik industri di pasar negara berkembang.

Kata Kunci: TATO, Firm Size, ROE, NPM, Pertumbuhan
Laba, Sektor Industri

ABSTRACT
This study aims to analyze the effect of Total Assets
Turnover (TATO), Firm Size, Return On Equity (ROE), and
Net Profit Margin (NPM) on Profit Growth in industrial
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the 2020-2024 period. Using secondary
Acknowledgment quantitative data from annual financial reports, this study
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analyzed 100 observations from 67 companies after
purposive sampling. The analysis methods include
descriptive statistics, classical assumption tests, and multiple
linear regression with the help of SPSS 27. The results show
that ROE has a significant positive effect on profit growth,
while TATO, Firm Size, and NPM have no significant effect.
However, simultaneously, all four variables have a
significant effect on profit growth. This finding indicates that
ROE is a key factor in increasing profitability, which
emphasizes the importance of equity management for
financial performance. On the other hand, asset efficiency
(TATO) and Net Profit Margin (NPM) are shown to have a
smaller effect. This study provides practical implications for
management and investors that optimizing shareholder
equity has a greater impact than focusing on operational
efficiency or margin expansion. This study contributes to the
corporate finance literature by identifying industry-specific
determinants of financial performance in emerging markets.

Key word: TATO, Firm Size, ROE, NPM, Profit Growth,
Industrial Sector
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat dan tingginya persaingan antar perusahaan
menuntut setiap pelaku usaha untuk memiliki daya saing yang kuat agar dapat bertahan di
pasar. Untuk mencapainya, perusahaan perlu berinovasi dan menyesuaikan strategi bisnis
sesuai dengan kebutuhan pasar. Dalam proses ini, ketersediaan modal menjadi faktor
penting, karena dibutuhkan untuk pengembangan usaha, operasional harian, investasi,
hingga pembayaran kewajiban finansial. Dalam beberapa tahun terakhir industri di
Indonesia mengalami tantangan besar akibat pandemi Covid-19, yang menimbulkan
tekanan signifikan pada kinerja keuangan perusahaan, khususnya di sektor industri. Sektor
ini memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional karena menopang kebutuhan
domestik, mendorong ekspor, dan membuka lapangan kerja. Namun, fluktuasi
pertumbuhan laba yang terjadi dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan bahwa sektor
ini belum sepenuhnya pulih. Salah satu indikator utama dalam menilai kesehatan dan
keberlanjutan perusahaan adalah pertumbuhan laba karena mencerminkan keberhasilan strategi

dan efisiensi manajerial.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Laba perusahaan sektor industrial (2020-2024)
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2024

Berdasarkan grafik di atas, rata-rata pertumbuhan laba sektor industri pada tahun
2020 mencapai angka negative sebesar -3,4%. Hal ini menerminkan besarnya tekanan
yang dihadapi sekor tersebut untuk bertahan dalam kondisi ekonomi. Meskipun pada
tahun- tahun berikutnya sempat menunjukkan pemulihan, tren pertumbuhan laba tetap
mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Tahun 2021 mencatat pertumbuhan laba
sebesar 1,84%, namun menurun lagi menjadi 0,08% pada tahun 2022, kemudian kembali
negative menjadi - 0,25% di tahun 2023, dan turun lebih dalam hingga -0,69% pada tahun
2024. Penurunan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti meningkatnya
biaya bahan baku, tekanan inflasi, pelemahan nilai tukar, serta ketidakpastian geopolitik

dan kebijakan ekonomi global yang berdampak pada sektor industri.

Pertumbuhan laba merupakan indikator fundamental dalam menilai kesehatan dan
keberlanjutan suatu perusahaan. Menurut Harahap (2015), perusahaan yang
menunjukkan pertumbuhan laba yang positif senderung dianggap sehat dan memiliki
prospek yang menjanjikan, sedangkan perusahaan dengan pertumbuhan laba negatif
berisiko kehilangan kepercayaan investor dan menghadapi masalah likuiditas. Oleh
karena itu, pemantauan terhadap pertumbuhan laba penting dilakukan secara periodik,
terutama pada sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional

seperti sektor industri.

Fluktuasi kinerja laba yang terjadi dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan
perlunya analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
laba. Di antara faktor-faktor tersebut, rasio seperti 7otal Assets Turnover (X1) , Firms

Size (X2), Return On Equity (X3), dan Net Profit Margin (X4) dianggap sebagai indikator
Website: http://konsentrasi.upstegal.ac.id/index.php/Konsentrasi Copyright ©2025, Konsentrasi

Licensed under [E) ev-rc ] a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

65
Konsentrasi: Jurnal Manajemen Risiko, Volume 5, No. 2 December 2025, p. 62-70

yang mampu menggambarkan efisiensi dan efektivitas manajemen perusahaan dalam
mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan (Estininghadi 2019). Analisis
terhadap rasio-rasio ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai

kelemahan atau keunggulan internal suatu perusahaan.

Total Assets Turnover menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menggunakan
seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Sementara itu, Firm Size dapat merepres-
tasikan kapasitas dan kekuatan modal serta pengaruh perusahaan di pasar. Return On
Equity menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola ekuitas untuk
menghasilkan laba, dan Net Profit Margin menggambarkan seberapa besar laba bersih
yang dihasilkan dari setiap satuan penjualan. Rasio-rasio ini tidak hanya penting bagi
manajemen internal, tetapi juga menjadi pertimbangan utama bagi para investor dalam

membuat keputusan investasi (Petra et al. 2021).

Dalam konteks pasar modal, informasi yang disampaikan perusahaan melalui
rasio- rasio keuangan tersebut dapat dipahami sebagai sinyal bagi investor. Teori sinyal
yang dikembangkan oleh Spence (1973) menyatakan bahwa perusahaan dapat
mengirimkan sinyal kepada pasar melalui informasi yang menunjukkan kinerja dan
prospek ke depan. Mlsalnya, perusahaan dengan Return On Equity dan Net Profit Margin
yang tinggi dianggap mengirimkan sinyal positif bahwa perusahaan memiliki prospek
yang baik, sementara Total Assets Turnover yang tinggi menunjukkan efisiensi
pengelolaan aset (Brigham & Houston, 2011). Sinyal-sinyal ini akan mempengaruhi cara

pandang investor terhadap perusahaan dan keputusan mereka dalam menanamkan modal.

Perusahaan besar dengan Firm Size yang signifikan juga dianggap lebih stabil dan
memiliki daya saing tinggi. Melalui teori sinyal, ukuran perusahaan yang besar menjadi
sinyal positif yang menunjukkan kestabilan finansial, akses yang lebih mudah terhadap
pembiayaan, serta kemampuan menghadapi persaingan pasar global (Lindah &
Mahmudah 2021). Namun demikian, ukuran perusahaan tidak selalu menjadi jaminan
pertumbuhan laba yang optimal, karena strategi manajemen dan efisiensi operasional

tetap menjadi faktor penentu keberhasilan.

Dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi makro yang tidak stabil,
ketidakpastian global, dan fluktuasi pertumbuhan laba yang terus terjadi, penting untuk
meneliti sejauh mana pengaruh Total Assets Turnover (X1), Firms Size (X2), Return On
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Equity (X3), dan Net Profit Margin (X4) terhadap pertumbuhan laba perusahaan sektor
industri di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis melalui
pembuktian model empiris, tetapi juga menjadi alat bantu bagi perusahaan dan investor
dalam menyusun strategi keuangan yang lebih tepat dalam menghadapi dinamika

ekonomi di masa depan (Purba 2023).
METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal untuk
menguji pengaruh Total Assets Turnover, Firms Size, Return On Equity, dan Net Profit Margin
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI periode 2020-
2024. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan. Sampel yang diambil dengan menggunakan purposive sampling, berdasarkan
kriteria: perusahaan terdaftar secara konsisten, memiliki laporan keuangan yang lengkap, dan
mencatat laba positif selama lima tahun. Dari 67 populasi, diperoleh 20 perusahaan sebagai
sampel. Analisis data dilakukan dengan SPSS 27, melalui uji statistic deskriptif, uji asumsi
klasik, dan linear berganda. Uji t digunakan untuk melihat pengaruh parsial masing-masing
variabelindependen, uji F untuk pengaruh simultan, dan koefisian determinasi untuk

mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap pertumbuhan laba.
Hipotesis

H1: Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor
Industrial yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2024

H2: Firm Size berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor Industrial
yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2024

H3: Return On Equity berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor
Industrial yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2024

H4: Net Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor
Industrial yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2024

HS: Total Assets Turnover, Firm Size, Return on Equity, dan Net Profit Margin berpengaruh
secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor Industrial yang

Terdaftar di BEI Tahun 2020- 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran umum terhadap
variabel TATO, Firm Size, ROE, NPM, dan Pertumbuhan Laba. Penelitian ini
menggunakan 20 sampel dari 67 perusahaan sektor industri selama periode 2020-2024,
dengan total 100 Observasi. Statistik yang dianalisis mencakup nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi untuk memahami karakteristik distribusi data

secara menyeluruh.

Tabel 1. Ringkasan Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maxaou Mean Std. Deviation
Total Assets Tumover 100 04 4.06 9553 83520
Firm Size 100 17.73 29,60 25,0182 485130
Return On Equaty 100 00 53 1394 09209
Net Profit Margin 100 00 313 1111 07265
Pertumbuhan Laba 100 - 98 22.17 4469 24915
Valid N (listwise) 100

Sumber: Output SPSS (2025)

Berdasarkan hasil statistic deskriptif, variabel TATO memiliki rata-rata 0,9563
dengan nilai minimum 0,04 dan maksimum 4,66, serta standar deviasi 0,83520. Hal ini
menunjukkan efisiensi penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan
cenderung moderat dengan variasi cukup lebar. Firm Size menunjukkan rata-rata
25,0182, minimum 12,73, dan maksimum 29,60 dengan standar deviasi 4,85150, yang
mengindikasikan perusahaan yang diamati mayoritas berukuran besar. Sementara itu,
ROE memiliki rata-rata 0,1394 yang berarti rata-rata perusahaan mampu menghasilkan
laba sekitar 13-94% dari ekuitasnya. Nilai minimum ROE 0,00 dan maksimum 0,53
dengan standar deviasi 0,09209 menunjukkan variasi antar perusahaan cukup rendah.
NPM juga menunjukkan pola serupa, dengan rata-rata 0,1111, minimum 0,00 dan
maksimum 0,33 serta standar deviasi 0,07265, menandakan bahwa margin laba bersih
relatif stabil antar perusahaan. Pertumbuhan laba memiliki rata-rata 4,469 dengan rentang
sangat lebar (min - 0,98 hingga maks 22,17) dan standar deviasi 2,49156, yang
mencerminkan adanya fluktuasi signifikan dalam pertumbuhan laba antar perusahaan

dalam sampel.
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Tabel 2. Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kalmogorov-Smirnov Test
Unstandardi|
zed Residual
N 100
Normal Parameters® "Mean 00000000 |
Std. Deviation AB7 876,783
26315796
Maost Extreme Absolute D067
Pifferences Positive D067
Negative 0.045
Test Statistic 0067
Asymp. Sig (2-talled) 0.200"
Monte Carlo Sig. (2- Sig 0317
talled)* 9% Confidence Lower 0.305
Interval Bound
Upper 0329
Bound

o Test distribution Is Normal

b Calculated from data

¢ Lillefars Significance Carrection

d.This Is a lower bound of the true significance

e Lilllgtors' method based on 10,000 Monte Carlo samples with
starting seed 2,000,000

Sumber: Output SPSS (2025)

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data residual
berdistribusi normal, ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 dan Monte Carlo Sig.
sebesar 0,317, keduanya lebih besar dari 0,05. Nilai maksimum deviasi sebesar 0,067
menunjukkan perbedaan ekstrem yang kecil terhadap distribusi normal. Dengan demikian,

asumsi normalitas terpenuhi dan analisis dapat dilanjutkan.
Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF

1 (Constant}
Total Assets Turnover 0.880 1.136
Firm Size 0.983 1.018
Return On Equity 0.498 2.007
Net Profit Margin 0.465 2.150

Sumber: Output SPSS (2025)

Berdasarkan tabel hasil uji di atas, menunjukkan bahwa model regresi bebas dari

masalah multikolinearitas, artinya analisis ini tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam
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model regresi. Seluruh variabel memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 (TATO 0,880; Firm Size
0,983; ROE 0,498;NPM 0,465) dan nilai VIF dibawah 5 (TATO 1,136; Firm Size 1,018; ROE
0,498; NPM 2, 150). Hasil ini menunjukkan tidak adanya multikoliniearitas dalam model

regresi, sehingga model tersebut valid untuk proses analisis lebih lanjut.

Uji Heteroskedastisitas

Seattarplot
Degendart Variable PL
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Gambar 2. Hasil Scatterplot
Sumber: Output SPSS (2025)

Berdasarkan scatterplot, model regresi memebuhi asumsi homoskedastisitas karena
sebaran residual terlihat acak dan merata di sekitar garis nol tanpa pola tertentu. Hasil ini
menunjukkan bahwa varians galat bersifat konstan, sehingga model tidak mengalami masalah

heteroskedastisitas dan dapat dianggap andal.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

L] 2464 C ¥ i " 42

Sumber: Output SPSS (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak

terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi, sebagaimana tercermin dari nilai signifikansi
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seluruh variabel independen yang berada di atas 0,05. TATO (0,812), ROE (0,810), dan NPM
(0,425). Firm Size memiliki nilai 0,050 yang masih dalam batas toleransi. Dengan demikian,

varians residual bersifat konstan, dan model memenuhi asumsi klasik regresi linear.

Uji Auto Korelasi (LM Test)
Tabel 5. Uji Auto Korelasi (LM Test)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B 5td. Error Beta t Sig.
1 (Constant)] -2212756.413 1586,384,740.923 -0.012 0.991
TATO 0.000 0.062 0.000 -0.004 0.997
FZ 0.001 0.068 0.002 0.017 0.9586
ROE -0.002 0.798 0.000 -0.003 0.993
NPM -0.002 0.950 0.000 -0.002 0.993
RES 2 -0.010 0.106 -0.010 -0.099 0.922

Sumber: Output SPSS (2025)

Berdasarkan uji autokorelasi (LM Test) menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi,
termasuk RES 2 sebesar 0.922, berada di atas 0,05. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi autokorelasi, yang berarti asumsi independensi residual telah terpenuhi. Oleh karena itu,

model regresi tersebut memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lanjutan.

Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda diterapkan untuk mengevaluasi dampak sejumlah
variabel prediktor terhadap suatu variabel respon, baik secara individual maupun kolektif.
Metode statistik ini mengukur seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap

perubahan variabel terikat
Uji t (Parsial)

Pertumbuhan Laba =

78161426,433 + 0,013(TATO) +-0,127(FZ) + 1,974(ROE) + 0,740(NPM) + e
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Tabel 6. Hasil Uji t
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta £ Sig.
1 (Constant) 78161426433 177,494 004 408 0.440 0.661
TATO 0.013 0.061 0.021 0216 0.529
FZ -0.127 0.063 -0.152 -1.933 0.054
EOE 1974 0.760 0.340 2.596 0.011
MNPML 0.740 0949 0106 0.779 0435

a. Dependent Variable: PL

Sumber: Output SPSS (2025)

Berdasarkan uji t (df = 95, t tabel 1,982, a = 0,05), diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Total Assets Turnover: t hitung = 0,216 < 1,982 dan sig. = 0,829 > 0,05 — HO diterima.
Artinya, Total Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

2) Firm Size: t hitung = -1,953 < 1,982 dan sig. = 0,054 > 0,05 — HO diterima. Artinya,
Firm Size tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

3) Return On Equity: t hitung =2,596 > 1,982 dan sig. = 0,011 <0,05 — HO ditolak. Artinya,
Return On Equity berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

4) Net Profit Margin: t hitung = 0,779 < 1,982 dan sig. = 0,438 > 0,05 — HO diterima.
Artinya, Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Uji F (Simultan)
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA®
sy of
Mode Sequar e ot Maan Square F Sig
1 Ilﬂslllllnn 7‘.,-!".‘ RIE082. 4 LI73.200.020, 5536 0,000F
834,038,8300.0 708,.509,700.0
on 00
Residusl 21.502,351.80 9% 248.04% OB, S
9,073,447,000 16,562.5592.00
000 o
Total 29,057.187,89 99
1,907 486,000
000

b, Predictos (

Sumber: Output SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji F (ANOVA) diperoleh nilai F hitung sebesar 75,536 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan secara statistik. Artinya, variabel

independen yang terdiri dari Total Assets Turnover, Firm Size, Return On Equity, dan
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Net Profit Margin secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen yaitu Pertumbuhan Laba.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

Maodel Summary®

Adjusted R Std, Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 D.435° 0.189 0.155 498,041,974.6
5330

a. Predictors: (Constant), NPM, FZ, TATO, ROE

b. Dependent Varniable: PL

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R Square
sebesar 0,189, artinya variabel TATO, Firm Size, ROE, dan NPM secara bersama-sama
menjelaskan 18,9% variasi pertumbuhan laba, sementara sisanya 81,1% dipengaruhi
faktor lain di luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,155 menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan sampel, model hanya menjelaskan 15,5%
variasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap statistik, daya prediktifnya masih terbatas.

Pembahasan

Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Assets Turnover tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba, dengan nilai t hitung 0,216 dan signifikansi 0,829
(> 0,05). Artinya, efisiensi penggunaan aset belum tentu mendorong peningkatan laba
pada perusahaan sektor industri BEI periode 2020-2024. Secara teori, TATO mencermin-
kan kemampuan perusahaan mengelola aset untuk menghasilka penjualan. Namun,
dalam praktiknya, laba bersih juga dipengaruhi oleh biaya operasional, harga pokok
produksi, beban bunga, dan strategi harga. Kompleksitas proses produksi di sektor
industri membuat efisiensi aset belum tentu menghasilkan pertumbuhan laba yang

signifikan.

Pengaruh Firm Size terhadap Pertumbuhan Laba
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Firm Size tidak berpengaruh signifikan terha-
dap pertumbuhan laba. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi yang melebihi batas 0,05,
sehingga secara statistic tidak ada hubungan yang kuat antara ukuran perusahaan dan
pertumbuhan laba. Firm Size mencerminkan skala operasi dan total aset yang dimiliki
perusahaan. Secara umum, perusahaan dengan ukuran besar diharapkan memiliki
kemampuan lebih baik dalam menghasilkan laba karena didukung oleh sumber daya
yang lebih besar dan stabilitas operasional. Temuan ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya perusahaan tidak selalu menjamin peningkatan laba dari waktu ke waktu.
Faktor-faktor lain seperti efisiensi manajemen, struktur biaya, serta strategi operasional
justru lebih berperan dalam menentukan pertumbuhan laba. Perusahaan besar mungkin
menghadapi tantangan dalam pengelolaan aset yang kompleks atau biaya operasioanal
yang tinggi, yang dapat menghambat pencapaian laba secara optimal. Oleh karena itu,

Firm Size bukan satu-satunya indikator keberhasilan dalam meningkatkan kinerja laba.

Pengaruh Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Nilai t hitung sebesar 2,463 dengan signifikansi
0,016 (<0,05) mengindikasikan bahwa semakin tinggi ROE, semakin besar potensi
perusahaan untuk meningkatkan laba dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang mampu mengelola ekuitas secara efektif cenderung menghasilkan profit
yang lebih tinggi. Return On Equity yang tinggi mencerminkan efisiensi dalam pengelo-
laan modal dan menunjukkan kinerja manajerial yang baik, sehingga berdampak
langsung pada pertumbuhan laba. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas penggunaan
modal sendiri merupakan faktor penting dalam mendukung keberlanjutan keuntungan

perusahaan.

Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba

Net Profit Margin (NPM) menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dari penjualan. Namun, hasil pengujian pada perusahaan sektor industri
periode 2020-2024 menunjukkan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba, nilai t hitung sebesar 0,779 dan signifikansi 0,438 (>0,05).
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun margin keuntungan bersih dapat dijaga,
pertumbuhan laba tetap terhambat apabila terjadi fluktuasi penjualan atau peningkatan

biaya operasional. Efisiensi margin belum tentu diikuti oleh peningkatan laba, karena
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pertumbuhan laba juga dipengaruhi oleh volume penjualan, skala usaha, dan kondisi
eksternal. Dalam konteks sektor industri, profitabilitas per penjualan bukan satu-satunya

faktor penentu pertumbuhan laba tahunan.

Pengaruh Total Assets Turnover, Firm Size, Return On Equity, dan Net Profit Margin
terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Total Assets Turnover, Firm Size, Return On
Equity, dan Net Profit Margin secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, dengan nilai F hitung 75,536 dan signifikansi 0,000 (<0,05). Artinya,
keempat variabel independen mampu menjelaskan variasi pertumbuhan laba secara
kolektif. Secara parsial, TATO dan Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap per-
tumbuhan laba. Meskipun TATO Mencerminkan efisiensi aset dan Firm Size menun-
jukkan skala operasioanal, keduanya tidak menjamin peningkatan laba jika tidak didukung
oleh pengelolaan biaya yang efisien dan strategi bisnis yang tepat. Sebaliknya, ROE
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas perusahaan dalam mengelola ekuitas berdampak langsung pada peningkatan
laba tahunan. Sementara itu, NPM tidak menunjukkan pengaruh signifikan, yang mengin-
dikasikan bahwa margin keuntungan tinggi tidak selalu diikuti oleh pertumbuhan laba,

terutama jika pendapatan tidak stabil atau beban usaha meningkat

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, Firm Size tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024, Return On Equity berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024, dan Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.
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